
 
 

 

 
 

 

 ANALISIS PENERAPAN SISTEM INDONESIA NATIONAL 

SINGLE WINDOW (INSW) PADA PROSES CLEARANCE IN 

DAN CLEARANCE OUT KAPAL DI PT PERTAMINA TRANS 

KONTINENTAL CABANG CILACAP 

 

 

SKRIPSI 
 

 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Terapan Pelayaran pada  

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

 

 

 

Oleh  

 

 

ARYA DWI PANGESTU 

582111327930 K 
 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA IV 

TATALAKSANA ANGKUTAN LAUT DAN KEPELABUHAN 

POLITEKNIK ILMU PELAYARAN SEMARANG 

2025 









 

iv 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto : 

 “Tidak ada kata terlambat untuk memulai, dan tidak kata menyerah sebelum 

mencoba” (Arya, 2025) 

 “Kegagalan terbesar adalah apabila tidak pernah berani mencoba” (Arya, 

2025) 

 “Percaya bahwa disetiap cobaan yang menimpa dirimu, ada rahmat yang 

telah Allah SWT siapkan” (Arya, 2025) 

 

Persembahan: 

1. Almamater tercinta, PIP 

Semarang. 

2. Keluarga peneliti, bapak ibu, dan 

kakak. 

3. Pemimpin, seluruh staf, dan 

pegawai PT Pertamina Trans 

Kontinental Cabang Cilacap. 

 

 

 

 

 

 



 

v 
 

PRAKATA 

Puji syukur  penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala nikmat, 

rahmat dan karunia kasih-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

dengan baik. Skripsi ini mengambil judul ANALISIS PENERAPAN SISTEM 

INDONESIA NATIONAL SINGLE WINDOW (INSW) PADA PROSES 

CLEARANCE IN DAN CLEARANCE OUT KAPAL DI PT PERTAMINA 

TRANS KONTINENTAL CABANG CILACAP dan penulisannya dilakukan 

dalam rangka memenuhi salah satu syarat mendapat gelar Sarjana Terapan Pelayan 

pada Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang. 

 Penulis selama penelitian bertugas di PT Pertamina Trans Kontinental 

Cabang Cilacap. Dalam menyelesaikan penelitian ini tidak terlepas dari adanya 

dukungan motivasi dan bantuan dari berbagai pihak maka dari itu perkenankanlah 

penulis menyampaikan rasa terima kasih kepada : 

1. Dr. Ir. Mafrisal. M.T., M.Mar.E. selaku Direktur Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. 

2. Fajar Transelasi, S.Tr., M.A.P. selaku Ketua Program Studi Tata Laksana 

Angkutan Laut dan Kepelabuhan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang  

3. Jose Beno, S.ST., M.Si selaku Dosen Pembimbing Materi Skripsi. 

4. Taruga Runadi, M.Si selaku Dosen Pembimbing Metode Penulisan Skripsi. 

5. Dr. Nur Rohmah, S.H, M.M. selaku Dosen Wali di Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. 





 

vii 
 

ABSTRAKSI 

Arya Dwi Pangestu. 2025. “Analisis Penerapan Sistem Indonesia Single Window 

(INSW) Pada Proses Clearance in dan Clearance out di PT Pertamina Trans 

Kontinental Cabang Cilacap”.Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Jose Beno, S,ST., M.Si  Pembimbing II: Taruga 

Runadi, M.Si. 

Indonesia Peningkatan aktivitas perdagangan global menuntut efisiensi 

layanan kepelabuhanan, khususnya dalam proses pengurusan dokumen kapal. 

Pemerintah Indonesia merespons hal ini dengan menerapkan Sistem Indonesia 

National Single Window (INSW) sebagai platform digital yang terintegrasi 

untuk mempercepat dan menyederhanakan proses clearance in dan clearance 

out kapal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan sistem INSW 

di PT Pertamina Trans Kontinental Cabang Cilacap, serta mengidentifikasi 

manfaat, kendala, dan upaya yang dilakukan dalam mendukung kelancaran 

proses pelayanan kapal di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi, serta studi 

pustaka. Lokasi penelitian dilakukan di PT Pertamina Trans Kontinental 

Cabang Cilacap yang beralamat di Jl. Tongkol No. 20 Pandanarang, Cilacap 

Selatan, Cilacap. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, hingga penarikan kesimpulan. Validitas data diperoleh melalui 

teknik triangulasi sumber, teknik, dan waktu untuk memastikan keabsahan 

temuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem INSW 

memberikan kontribusi positif terhadap efisiensi dan transparansi proses 

clearance in dan clearance out kapal. Namun, masih ditemukan kendala seperti 

keterbatasan fitur sistem, gangguan teknis, dan kurangnya pemahaman staf. 

Untuk mengatasi hal tersebut, perusahaan melakukan pelatihan rutin, 

meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait, serta melengkapi sarana 

pendukung seperti jaringan internet dan perangkat operasional. Kesimpulannya, 

sistem INSW berperan penting dalam mendukung pelayanan keagenan kapal 

secara modern, cepat, dan terintegrasi. 

Kata kunci: Sistem INSW, Clearance in dan Clearance out, dan Keagenan 
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ABSTRACT 

Arya Dwi Pangestu. 2025. “Analisis Penerapan Sistem Indonesia Single Window 

(INSW) Pada Proses Clearance In dan Clearance Out di PT Pertamina Trans 

Kontinental Cabang Cilacap”.Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Jose Beno, S,ST., M.Si  Pembimbing II: Taruga 

Runadi, M.Si. 

The increase in global trade activities demands greater efficiency in port 

services, particularly in ship document clearance procedures. The Indonesian 

government has addressed this need by implementing the Indonesia National 

Single Window (INSW), a digital platform designed to simplify and accelerate 

the clearance in and clearance out processes. This study aims to analyze the 

implementation of the INSW system at PT Pertamina Trans Kontinental Cilacap 

Branch and to identify its benefits, challenges, and the efforts made to support 

the smooth operation of ship services at the Port of Tanjung Intan Cilacap. 

This research uses a qualitative approach, with data collected through 

observation, interviews, documentation, and literature review. The study was 

conducted at PT Pertamina Trans Kontinental Cilacap Branch, located at Jl. 

Tongkol No. 20 Pandanarang, Cilacap Selatan, Cilacap. The data analysis 

techniques included data collection, data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. Data validity was ensured through triangulation of 

sources, methods, and time to verify the accuracy of findings. 

The results show that the implementation of the INSW system has had a 

positive impact on the efficiency and transparency of the ship clearance 

process. However, some obstacles were found, such as system feature 

limitations, technical issues, and a lack of staff understanding. To address these 

issues, the company has conducted regular training, improved coordination 

with relevant agencies, and provided supporting facilities such as stable 

internet connections and operational equipment. In conclusion, the INSW 

system plays an important role in supporting modern, fast, and integrated ship 

agency services. 

Keywords: INSW System, Clearance in and Clearance out, and Agency Services 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi dan peningkatan volume perdagangan 

internasional, khususnya ekspor dan impor, menuntut adanya sistem logistik 

yang efisien dan transparan sebagai kunci untuk meningkatkan daya saing di 

pasar global. Ketersediaan infrastruktur yang memadai serta pelayanan yang 

optimal di pelabuhan turut berperan dalam meningkatkan efisiensi operasional 

dan memberikan dampak positif terhadap perekonomian nasional. Sebagai 

proses memangkas waktu clearance in dan clearance out kapal, pemerintah 

menerapkan Sistem Indonesia National Single Window (INSW). Sistem ini 

dikembangkan sebagai mengintegrasikan berbagai langkah-langkah 

administrasi ekspor dan impor ke dalam satu platform elektronik, sehingga para 

pelaku usaha dapat lebih mudah memenuhi berbagai persyaratan yang berlaku. 

Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap tergabung dengan pelabuhan dari 14 

pelabuhan di indonesia yang menandatangani fakta integritas bersama empat 

kementerian pada bulan Juli 2022. Sistem Indonesia National Single Window 

(INSW) merupakan sistem yang menggabungkan perizinan kapal yang 

berkaitan dengan beberapa instasnsi yaitu Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, 

Direktorat Jenderal Perhubungan Laut, Direktorat Jenderal Imigrasi, dan 

Kementrian Kesehatan. Sistem Indonesia National Single Window (INSW) 

adalah  satu jendala yang mampu melakukan pengajuan data dan informasi 

secara tunggal (single submission of data and information), pemrosesan data 
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dan informasi secara tunggal dan sinkron (single and synchronous processing 

of data and information), dan pembuatan keputusan secara tunggal untuk 

pemberian izin kepabeanan dan pengeluaran barang (single decision making for 

customs release and clearance of cargoes) (Winarni and Wintia 2023). 

Sistem Indonesia National Single Window (INSW) diharapkan dapat 

memberikan banyak manfaat, antara lain mengurangi waktu tunggu dalam 

proses clearance, meningkatkan transparansi, serta meningkatkan kinerja 

operasional di PT Pertamina Trans Kontinental cabang Cilacap, bergerak 

disektor keagenan kapal serta pelayaran. Dalam proses pengembangan unit 

perusahaan mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan sistem baru ini. 

Kendala tersebut meliputi masalah teknis dalam integrasi sistem, fitur-fitur 

yang belum bisa digunakan serta belum ada, seringnya maintenance pada 

sistem, kurangnya pelatihan bagi pengguna, dan resistensi terhadap perubahan. 

Dalam upaya untuk mangatasi kendala yang sudah teridentifikasi dalam 

penerapan sistem Indonesia National Single Window (INSW) agar berjalan 

efektif. Langkah-langkah yang dapat dilakukan melibatkan penggunaan 

inaportnet untuk fitur yang belum ada serta belum bisa dipakai dan 

pemberitahuan secara manual clearance in dan clearance out kapal saat 

maintenance sistem. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan 

sistem Indonesia National Single Window (INSW) dalam proses clearance in 

dan clearance out di  PT Pertamina Trans Kontinental, serta menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasinya. 

PT Pertamina Trans Kontinental merupakan perusahaan yang bergerak 
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disektor keagenan kapal serta pelayaran. PT Pertamina Trans Kontinental 

mempunyai kantor pusat di Jalan Yos Sudarso No. 32-34, Rawabadak Utara, 

Tanjung Priok, Jakarta Pusat, dan mempunyai 5 kantor cabang, salah satunya 

berada di Cilacap. PT Pertamina Trans Kontinental bertanggung jawab 

memberikan pelayanan dalam bidang keagenan kapal milik pertamina dan 

kapal charter pertamina yang beroperasi di wilayah Pelabuhan Tanjung Intan 

Cilacap.  

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia secara geografis, 

terletak di posisi yang sangat strategis karena berada di antara dua benua Asia 

dan Australia serta diapit oleh dua samudra, yaitu Samudra Hindia dan 

Samudra Pasifik. Negara ini terdiri dari sekitar 17.504 pulau yang terbentang 

dari Sabang hingga Merauke, dengan panjang garis pantai mencapai kurang 

lebih 81.000 kilometer dan wilayah laut seluas sekitar 5,9 juta kilometer persegi 

(Irnawati, Sya, dan Zid 2023). Indonesia dijuluki sebagai negara maritim 

karena letak astronomis 6° LU - 11° LS dan 95° BT - 141° BT. Sekitar tiga 

perempat wilayah Indonesia terdiri dari lautan, sementara daratannya hanya 

mencakup sebagian kecil. Wilayah pesisir beserta ribuan pulau kecil yang 

tersebar di seluruh Nusantara memiliki peran strategis yang signifikan sebagai 

salah satu pilar utama dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional. 

Selain memberikan nilai ekonomis, sumber daya kelautan juga memiliki fungsi 

ekologis yang vital. Indonesia memiliki keuntungan dengan letak geografisnya, 

menjadi wilayah yang sangat dinamis dalam kerja sama internasional sehingga 

memberi banyak keuntungan, khususnya dalam bidang perdagangan, industri, 
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teknologi, ekonomi, dan sektor lainnya. (Nikawanti 2021).  

Pembangunan ekonomi di sektor pelayaran memainkan peran vital 

dalam mendorong pertumbuhan dan konektivitas antar wilayah. Sektor ini tidak 

hanya menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat, 

tetapi juga berkontribusi pada perdagangan internasional dan integrasi pasar. 

Investasi dalam infrastruktur pelabuhan, modernisasi armada, dan penerapan 

teknologi ramah lingkungan menjadi kunci untuk meningkatkan efisiensi dan 

daya saing. Selain itu, sektor pelayaran yang berkelanjutan dapat membantu 

mengurangi dampak lingkungan, mendukung pariwisata, dan memastikan 

distribusi barang yang lebih merata, sehingga memperkuat perekonomian 

secara keseluruhan. Dengan demikian, strategi yang komprehensif dan 

kolaboratif diperlukan untuk memaksimalkan potensi sektor ini (Salamah, 

2021). 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengurusan perizinan dan dokumen 

clearance in dan clearance out kapal, PT Pertamina Trans Kontinental Cabang 

Cilacap, yang beroperasi di wilayah Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap, telah 

menjalankan proses tersebut sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) serta ketentuan peraturan yang berlaku. Pengurusan dokumen dilakukan 

melalui Sistem  Indonesia National Single Window (INSW) yang telah 

terintegrasi dengan sistem Inaportnet. Penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut mengenai proses tersebut dalam penyusunan skripsi dengan judul 

“ANALISIS PENERAPAN SISTEM INDONESIA NATIONAL SINGLE 

WINDOW (INSW) PADA PROSES CLEARANCE IN DAN CLEARANCE 
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OUT KAPAL DI PT PERTAMINA TRANS KONTINENTAL CABANG 

CILACAP” 

B. Fokus Penelitian  

Untuk menjaga fokus dan ruang lingkup penelitian agar tidak melebar, 

penulis membatasi pembahasan hanya pada penerapan Sistem Indonesia 

National Single Window (INSW) dalam proses clearance in dan clearance out 

kapal di PT Pertamina Trans Kontinental Cabang Cilacap. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Apa manfaat penerapan Sistem Indonesia National Single Window (INSW) 

pada proses clearance in dan clearance out kapal  PT Pertamina Trans 

Kontinental di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap ? 

2. Apa saja kendala dalam penerapan Sistem Indonesia National Single 

Window (INSW) pada proses clearance in dan clearance out kapal PT 

Pertamina Trans Kontinental di  Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap ? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala pada proses 

clearance in dan clearance out kapal PT Pertamina Trans Kontinental di 

Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap ? 

D. Tujuan Penelitan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui manfaat penerapan Sistem Indonesia National Single 

Window (INSW) pada proses clearance in dan clearance out kapal  PT 
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Pertamina Trans Kontinental di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap. 

2. Untuk mengetahui kendala dalam penerapan Sistem Indonesia National 

Single Window (INSW) pada proses clearance in dan clearance out kapal 

PT Pertamina Trans Kontinental di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap. 

3. Untuk mengetahui  upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala dalam 

penerapan  Sistem  Indonesia National Single Window (INSW) untuk 

meningkatkan efektifitas proses clearance in dan clearance out kapal PT 

Pertamina Trans Kontinental di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memperkaya kajian 

ilmiah mengenai penerapan Sistem Indonesia National Single Window 

(INSW) dalam proses clearance in dan clearance out kapal. Hasilnya dapat 

menjadi referensi tambahan bagi dosen, taruna, dan peneliti dalam 

memahami peran digitalisasi sistem perizinan kapal di pelabuhan. 

Kemudian, penelitian ini juga memperluas wawasan penulis dalam bidang 

tatalaksana angkutan laut dan kepelabuhanan. Penelitian ini menyajikan 

contoh proses clearance in dan clearance out kapal serta permasalahan yang 

ditemukan di lapangan, yang diharapkan mampu membantu pembaca dalam 

mengembangkan pola pikir kritis dan memperluas wawasan, terutama 

dalam konteks peningkatan mutu pendidikan di bidang kepelabuhanan. 
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2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan masukan terhadap upaya 

perusahaan dalam meningkatkan efektivitas proses clearance in dan 

clearance out kapal melalui pemanfaatan Sistem Indonesia National Single 

Window (INSW) yang telah terintegrasi dengan Inaportnet. Informasi yang 

diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata 

mengenai alur dan mekanisme pengurusan dokumen kapal, sehingga dapat 

dijadikan bahan pembelajaran dan pertimbangan, khususnya bagi civitas 

academica PIP Semarang. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

referensi praktis bagi PT Pertamina Trans Kontinental cabang Cilacap 

dalam menjalankan operasional clearance in dan clearance out kapal agar 

lebih efisien dan terkoordinasi. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori    

1. Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan sebuah perangkat terpadu yang berfungsi 

untuk mengelola data dan menghasilkan informasi guna mendukung 

pengambilan keputusan, perencanaan, serta pengawasan di dalam suatu 

organisasi. Sistem informasi adalah sebuah sistem yang dibentuk oleh 

komponen-komponen yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk 

mengolah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak yang 

membutuhkan (Handali, Munawir, dan Susmanto 2022). Informasi yang 

dihasilkan dari sistem ini akan digunakan untuk mendukung kegiatan 

operasional maupun manajerial di berbagai bidang, termasuk sektor 

transportasi laut dan kepelabuhanan. 

Dalam konteks penelitian ini, penulis mendefinisikan sistem informasi 

sebagai sebuah mekanisme digital yang dirancang untuk membantu proses 

pengumpulan, pengolahan, dan penyampaian data secara efektif dalam 

rangka mempercepat pelayanan administrasi kapal, khususnya dalam proses 

clearance in dan clearance out. Penerapan sistem informasi yang 

terintegrasi, seperti INSW, memberikan manfaat strategis dalam 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan koordinasi antar instansi yang 

terlibat dalam kegiatan kepelabuhanan. 
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2. Pengertian Sistem Indonesia National Single Window (INSW)  

Proses Indonesia National Single Window (INSW) adalah sistem baru 

untuk memfasilitasi proses pengurusan dokumen ekspor, impor, dan 

kepabeanan di Indonesia. Sistem ini memungkinkan para pelaku usaha, 

seperti importir dan eksportir, untuk mengakses dan menyerahkan dokumen 

secara terintegrasi melalui satu platform, tanpa perlu mendatangi berbagai 

instansi secara terpisah (Aji, Hariyanti, dan Transelasi 2024). INSW 

dirancang untuk mempercepat dan menyederhanakan proses clearance barang 

di pelabuhan, meningkatkan transparansi, dan meminimalkan potensi 

birokrasi yang berbelit. Implementasi sistem INSW telah dilakukan di dua 

puluh satu pelabuhan dan beberapa bandara yang terbuka untuk aktivitas 

ekspor-impor, dengan dukungan integrasi dari lima belas kementerian atau 

instansi pemerintah yang berperan dalam pengeluaran dokumen kepabeanan, 

perizinan, dan persetujuan. Dengan penerapan INSW, Indonesia berkomitmen 

untuk mendukung kelancaran perdagangan internasional, meningkatkan daya 

saing logistik, serta mendorong efisiensi dalam proses keluar masuk barang 

di pelabuhan. 

Sistem Indonesia National Single Window (INSW) adalah platform 

layanan digital yang dioperasikan dan diawasi oleh Lembaga National Single 

Window (LNSW) di bawah koordinasi Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia. Sistem ini awalnya dikembangkan untuk mempermudah 

pengurusan dokumen dan perizinan terkait kegiatan ekspor-impor. Seiring 
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dengan pengembangannya, portal INSW kini juga mendukung proses 

clearance in out kapal melalui integrasi dengan sistem Inaportnet yang 

digunakan dalam proses clearance tersebut. Dalam proses clearance in dan 

clearance out kapal, khususnya saat kedatangan kapal asing (clearance in), 

agen pelayaran dapat mengakses layanan melalui laman SSm Single 

Submission Pengangkut yang tersedia di Portal INSW. Akses ke portal ini 

dilakukan melalui alamat https://pengangkut.insw.go.id, dengan ketentuan 

bahwa pengguna harus login menggunakan akun yang telah terdaftar, berupa 

username dan password. 

Agen pelayaran yang memanfaatkan layanan sistem SSm Pengangkut 

pada Portal INSW diwajibkan melakukan registrasi terlebih dahulu dengan 

melengkapi data berupa username, password, dan Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP). Akun yang digunakan merupakan akun perusahaan yang telah 

terdaftar di Inaportnet, guna memungkinkan integrasi data antara sistem SSm 

Pengangkut INSW dan Inaportnet. Setelah proses registrasi, agen diwajibkan 

mengisi data tambahan yang sesuai dengan informasi yang telah tercatat 

dalam akun Inaportnet. Apabila seluruh data telah diisi dengan benar, agen 

dapat melakukan login menggunakan username dan password yang telah 

didaftarkan. Setelah berhasil masuk ke dalam sistem, agen dapat mengajukan 

permohonan pelayanan clearance in melalui laman Layanan SSm Pengangkut 

INSW dengan cara mengisi dataset kedatangan kapal. Pengisian dataset 

keberangkatan oleh agen mencakup kelengkapan data pada beberapa bagian, 

antara lain Superset Agen, Superset Kapal, Superset Barang, Superset Orang, 

https://pengangkut.insw.go.id/
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serta pengajuan permohonan kepada instansi terkait seperti Imigrasi, Kantor 

Kesehatan Pelabuhan (KKP), RKSP dan Inward Manifest, serta Warta. 

Gambar 2. 1 Halaman Login sistem INSW 

Sumber : https://pengangkut.insw.go.id 

 

Gambar 2. 2 Halaman Dashboard SSm Pengangkut INSW 

Sumber: https://pengangkut.insw.go.id 

 

 

 

https://pengangkut.insw.go.id/
https://pengangkut.insw.go.id/
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Gambar 2. 3 Halaman Dataset Kedatangan 

Sumber: https://pengangkut.insw.go.id/data-set/kedatangan  

 

 

Gambar 2. 4 Halaman Dataset Keberangkatan 

Sumber: https://pengangkut.insw.go.id/data-set/keberangkatan  

 

 

https://pengangkut.insw.go.id/data-set/kedatangan
https://pengangkut.insw.go.id/data-set/keberangkatan
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Gambar 2. 5 Halaman Superset Dataset Kedatangan 

  Sumber: https://pengangkut.insw.go.id/super-set  

a. Superset Agen, agen pelayaran diwajibkan melengkapi informasi terkait 

jenis trayek dan nomor trayek kapal yang dioperasikan. Selain itu, agen 

perlu memverifikasi keakuratan data operator dan data perusahaan 

keagenan, serta mengunggah dokumen resmi penunjukan keagenan 

berupa Letter of Appointment (LoA). Informasi mengenai perusahaan 

bongkar muat atau penyedia jasa transportasi yang terlibat dalam kegiatan 

kapal juga harus diisi secara lengkap. Setelah seluruh data diinput, agen 

wajib melakukan pengecekan ulang guna memastikan tidak terdapat 

kesalahan atau ketidaksesuaian data. 

b. Superset Kapal, Halaman ini memuat isian data teknis dan operasional 

kapal, yang meliputi spesifikasi kapal, data kegiatan operasional, serta 

dokumen pendukung yang perlu diunggah dan dilengkapi sesuai 

https://pengangkut.insw.go.id/super-set
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ketentuan. Agen bertanggung jawab atas ketepatan dan kelengkapan data 

yang diinput. 

c. Superset Barang, agen harus mencantumkan jenis kegiatan kapal 

(pemongkaran atau pemuatan), rincian muatan yang akan diproses, 

termasuk jumlah dan jenis kemasan, serta Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP) dari pemilik barang atau consignee. Selain itu, agen wajib 

mengisi informasi terkait Manifest Bongkar Muat Barang Berbahaya 

(BMBB) apabila kapal membawa muatan berisiko. 

d. Superset Orang, Bagian ini memuat data lengkap mengenai awak kapal 

dan penumpang. Untuk kru, agen harus mencantumkan informasi seperti 

nama lengkap, jenis kelamin, tanggal lahir, kewarganegaraan, nomor serta 

masa berlaku buku pelaut, jabatan di kapal, kode pelaut, nomor Perjanjian 

Kerja Laut (PKL), data pasport, pelabuhan sign-on, serta status vaksinasi. 

Pada halaman permohonan imigrasi, agen mengajukan permohonan 

kedatangan bagi kru atau penumpang ke kantor imigrasi tujuan sesuai 

dengan data yang telah diinput. 

e. Permohonan Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP), Halaman ini digunakan 

untuk mengajukan layanan kepada Kantor Kesehatan Pelabuhan, seperti 

pemeriksaan kesehatan kapal dan penerbitan Certificate of Pratique 

(COP). Selain itu, agen dapat mengajukan permohonan dokumen lain 

seperti Health Book, Ship Sanitation Control Exemption Certificate 

(SSCEC), Ship Sanitation Control Certificate (SSCC), serta sertifikat 

untuk peralatan P3K kapal. 
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f. Permohonan RKSP dan Inward Manifest, agen mengajukan permohonan 

Rencana Kedatangan Sarana Pengangkut (RKSP) dan Inward Manifest 

berdasarkan data operasional kapal dan kegiatan bongkar muat yang telah 

diinput sebelumnya. Setelah dilakukan verifikasi, data manifest 

kedatangan kapal akan tersedia dalam sistem. 

g. Pernohonan Warta, Tahap akhir ini bertujuan untuk memastikan seluruh 

data yang telah diinput pada halaman sebelumnya telah lengkap dan 

sesuai. Agen juga diwajibkan mengunggah dokumen administrasi yang 

diperlukan, seperti manifest penumpang, manifest muatan, dan manifest 

barang berbahaya, sebagai bagian dari kelengkapan permohonan 

clearance. 

3. Pengertian Clearance   

Clearance adalah tindakan yang dilakukan oleh agen perusahaan 

pelayaran untuk memeriksa dokumen dan sertifikat yang dimiliki oleh kapal 

dan anak buah kapal (ABK) (Arsyad 2021). Ini juga terkait dengan 

pengecekan kesehatan yang dilakukan oleh pihak karantina kesehatan kepada 

anak buah kapal saat mereka masuk dan keluar dari pelabuhan. Ada 2 (dua) 

macam clearance yaitu pada saat kedatangan kapal (clearance in) dan pada 

saat keberangkatan kapal (clearance out).   

a. Dalam pelaksanaan clearance in dan clearance out oleh agen pelayaran, 

terdapat sejumlah istilah yang kerap digunakan dan memiliki peran 

penting dalam proses tersebut. Beberapa istilah tersebut merupakan 
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bagian integral dari prosedur clearance kapal, yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

1). Pemberitahuan Kedatangan Kapal (PKK) adalah dokumen resmi 

yang didistribusikan melalui sistem Inaportnet dengan tujuan untuk 

mengatur aktivitas operasional kapal di pelabuhan. PKK mencakup 

izin kapal untuk melakukan aktivitas di pelabuhan seperti tambat, 

bongkar muat barang, dan lainnya. Sistem ini memastikan bahwa 

seluruh proses administrasi yang berkaitan dengan kegiatan kapal 

dilakukan secara elektronik, efektif, dan mudah dilihat.  

2). Pemberituan Melakukan Kegiatan Usaha (PMKU)  

3). Perusahaan Bongkar Muat  (PBM) 

4). Agen Pelayaran atau Perusahaan Pelayaran (AP)   

5). Surat  Persetujuan Kapal Masuk Pelabuhan (SPM) yaitu dokumen 

ini berupa surat persetujuan yang diterbitkan oleh Syahbandar 

sebagai bukti bahwa kapal telah memenuhi seluruh persyaratan 

kelaiklautan serta kewajiban lainnya secara teknis dan administratif 

untuk dapat memasuki pelabuhan. 

6). Permintaan Pelayanan Kapal dan Barang (PPKB) Agen pelayaran 

mengajukan permintaan layanan di pelabuhan melalui dokumen 

PPKB, yang memuat jenis dan jumlah barang yang akan dibongkar 

atau dimuat. Dokumen ini kemudian diterbitkan oleh Badan Usaha 

Pelabuhan (BUP) sebagai dasar pemberian pelayanan pelabuhan. 
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7). Rencana Penambatan Kapal dan Rencana Operasi (RPK-RO) 

adalah Badan Usaha Pelabuhan (BUP) menyusun dan mengusulkan 

dokumen RPK-RO kepada penyelenggara pelabuhan. Dokumen ini 

berisi informasi tentang lokasi tambatan kapal serta rencana 

kegiatan bongkar muat, dan berfungsi sebagai dasar untuk 

memperoleh persetujuan operasional dari otoritas pelabuhan. 

8). Rencana Kegiatan Bongkar Muat (RKBM) yaitu Perusahaan 

bongkar muat menyampaikan laporan RKBM kepada 

penyelenggara pelabuhan. Laporan ini berfungsi sebagai dokumen 

resmi yang mencatat pelaksanaan kegiatan bongkar muat yang 

telah dilakukan. 

9). Penerima Negara Bukan Pajak (PNBP) adalah Penerimaan negara 

yang bukan berasal dari pajak, melainkan dari penerimaan yang 

dihasilkan oleh kegiatan ekonomi dan administratif yang dikelola 

oleh pemerintah. terkait dengan transaksi atau biaya yang 

dibayarkan oleh pengguna pelabuhan, seperti biaya penggunaan 

fasilitas pelabuhan, biaya pelayanan logistik, biaya izin, dan lain-

lain yang harus dibayar oleh pengguna kepada instansi yang 

berwenang.  

10). Surat Perintah Kerja (SPK) adalah Badan Usaha Pelabuhan (BUP) 

menerbitkan SPK sebagai dokumen perintah pelaksanaan 

pelayanan kapal, yang mencakup kegiatan pemanduan, penundaan, 

serta penambatan kapal. 
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11). Penetapan Penyandaran Kapal (PKK) merupakan Syahbandar 

menetapkan PKK sebagai dokumen resmi yang berisi informasi 

lokasi kapal bersandar dan lokasi kegiatan bongkar muat barang. 

12). Laporan Keberangkatan Kapal (LKK) adalah Agen atau perusahaan 

pelayaran menyerahkan LKK kepada penyelenggara pelabuhan. 

Dokumen ini memuat rencana keberangkatan kapal dari pelabuhan. 

13). Surat Persetujuan Olah Gerak (SPOG) adalah Syahbandar 

menerbitkan SPOG sebagai bukti bahwa kapal telah memenuhi 

seluruh persyaratan teknis dan administratif terkait keselamatan 

serta keamanan untuk melakukan manuver di area pelabuhan. 

14). Laporan Kedatangan dan Keberangkatan Kapal (LKKK) adalah 

Perusahaan pelayaran atau agen kapal menyampaikan LK3 kepada 

penyelenggara pelabuhan. Laporan ini berisi rincian kedatangan 

dan keberangkatan kapal, termasuk pelabuhan asal dan tujuan, serta 

jenis dan jumlah muatan. 

15). Surat Persetujuan Berlayar (Port Clearance) (SPB) adalah 

Syahbandar menerbitkan SPB atau port clearance sebagai surat 

resmi yang menyatakan bahwa kapal telah memenuhi seluruh 

ketentuan teknis, administratif, dan kelaiklautan untuk berlayar 

meninggalkan pelabuhan. 

16). Jasa Pengurusan Transportasi (JPT) merupakan bentuk usaha yang 

bertindak sebagai perwakilan pemilik barang dalam 

mengoordinasikan proses pengiriman dan penerimaan barang, baik 
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melalui transportasi darat, laut, udara, maupun kereta api. 

Perusahaan ini bertanggung jawab atas pengelolaan pengangkutan  

17). Warta Kapal adalah Perusahaan pelayaran, penyelenggara angkutan 

laut, atau agen kapal mengirimkan Warta Kapal secara elektronik 

melalui sistem Inaportnet atau INSW. Laporan ini mencakup 

kondisi umum kapal dan muatannya, baik sebelum kapal masuk ke 

pelabuhan (PKK dan SPM) maupun sebelum meninggalkan 

pelabuhan (LKK, LK3, dan SPB). 

18). Shipping Instruction (SI) adalah Eksportir atau pengirim barang 

menerbitkan Shipping Instruction sebagai dokumen yang berisi 

instruksi pengiriman kepada perusahaan angkutan. Dokumen ini 

mencakup informasi tentang jenis, jumlah, dan tata cara 

penanganan muatan. 

19). Master Cable : informasi rencana kedatangan kapal dari vessel 

master.  

20). Letter of Appointment (LoA) merupakan Perusahaan pelayaran 

menerbitkan LoA sebagai surat penunjukan resmi kepada agen 

pelayaran yang bertugas mengurus seluruh kebutuhan kapal saat 

kapal bersandar atau berlabuh di pelabuhan tertentu. 

b. Instansi dan Pihak yang terkait dalam proses clearance in dan clearance 

out 

Dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 51 Tahun 2015 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan, 
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diatur bahwa dalam pelaksanaan kegiatan clearance in dan clearance out, 

agen pelayaran akan berkoordinasi dan berurusan dengan berbagai 

instansi atau pihak terkait. Beberapa instansi yang terlibat dalam proses 

tersebut antara lain: 

1). Kantor Syabandar dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) adalah lembaga 

pemerintah di bawah Direktorat Jenderal Perhubungan Laut, 

Kementerian Perhubungan, yang memiliki tugas utama dalam 

mengawasi dan menegakkan hukum terkait keselamatan dan 

keamanan pelayaran. Selain itu, KSOP juga bertanggung jawab 

untuk mengoordinasikan kegiatan pemerintahan di pelabuhan, serta 

mengatur, mengendalikan, dan mengawasi aktivitas kepelabuhanan, 

khususnya di pelabuhan yang dikelola secara komersial. 

2). Pelabuhan Indonesia (PELINDO) adalah Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang berfokus pada bidang logistik, khususnya 

dalam pengelolaan dan pengembangan pelabuhan. PELINDO 

beroperasi di bawah pengawasan Kementerian Perhubungan. 

3). Direktorat Jenderal Bea dan Cukai merupakan lembaga pemerintah 

di bawah naungan Kementerian Keuangan yang memiliki tugas 

utama dalam memberikan pelayanan serta melakukan pengawasan 

terhadap kegiatan kepabeanan dan cukai, khususnya dalam proses 

ekspor dan impor barang. 

4). Direktorat Jenderal Imigrasi merupakan lembaga pemerintah yang 

berada di bawah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, yang 
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memiliki tugas untuk mengawasi pergerakan keluar masuk awak 

kapal, baik awak kapal asing yang masuk ke wilayah Indonesia 

maupun awak kapal Indonesia yang akan bepergian atau kembali 

dari luar negeri. 

5). Karantina Pelabuhan/ Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) 

merupakan instansi pemerintah di bawah Kementerian Kesehatan 

yang memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa kapal, 

penumpang, maupun kru yang tiba di pelabuhan tidak membawa 

penyakit menular atau wabah. Selain itu, KKP juga berwenang 

dalam menerbitkan sertifikat kesehatan sebagai bentuk kepastian 

kelayakan kesehatan kapal dan awaknya. 

6). Shipper adalah pihak pengirim atau pemilik muatan, baik individu 

maupun badan usaha, yang memiliki hak atas barang yang diangkut 

dengan kapal dan bertanggung jawab atas kegiatan bongkar atau 

muat barang di pelabuhan. 

7). Consignee adalah pihak penerima barang yang diangkut 

menggunakan kapal, sebagaimana tercantum dalam dokumen Bill 

of Lading (B/L), yang berhak atas barang setelah proses bongkar 

muat selesai dilakukan. 

8). Owner/Principal, adalah pemilik kapal yang digunakan dalam 

kegiatan pengangkutan barang melalui jalur laut, baik untuk 

kepentingan sendiri maupun pihak lain. 
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9). Perusahaan Bongkar Muat (PBM), merupakan badan usaha yang 

ditunjuk secara resmi untuk melaksanakan aktivitas bongkar atau 

muat barang dari atau ke atas kapal di wilayah pelabuhan. 

10). Surveyor yaitu pihak ketiga yang ditunjuk oleh shipper atau 

consignee, yang memiliki tugas melakukan pengawasan atas 

kegiatan bongkar muat untuk memastikan ketepatan jumlah dan 

kondisi muatan 

c. Clearance In   

Clearance in kapal merupakan proses pengurusan perizinan 

kedatangan kapal yang dilakukan oleh agen pelayaran yang telah 

ditunjuk oleh perusahaan, di pelabuhan tempat kapal akan 

melaksanakan aktivitas, baik berupa kegiatan pemuatan maupun 

pembongkaran barang (Anwar, Miharja, dan Miranda 2021). Agen 

pelayaran wajib menyampaikan pemberitahuan kedatangan kapal 

kepada instansi terkait, yang meliputi Syahbandar, Kantor Kesehatan 

Pelabuhan (KKP), Kantor Imigrasi, serta Kantor Bea dan Cukai, 

khususnya apabila kapal berasal dari atau akan menuju ke luar negeri. 

Pemberitahuan tersebut dilakukan melalui pengiriman dokumen 

Pemberitahuan Kedatangan Kapal (PKK) paling lambat 1x24 jam 

sebelum kedatangan kapal di pelabuhan. 

Agen pelayaran akan menerima Letter of Appointment atau surat 

penunjukan dari kantor pusat sebagai dokumen resmi yang menjadi 

dasar kewenangan dalam menangani kegiatan kapal yang akan berlabuh 
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di pelabuhan dalam wilayah kerja agen tersebut.Sementara itu, master 

cable kapal akan mengirimkan berisi informasi perkiraan waktu 

kedatangan kapal (ETA) di area anchorage atau area labuh. Agen 

melakukan pengajuan Rencana Pola Trayek (RPT) untuk kapal yang 

berlayar di rute perairan Indonesia. Persetujuan Pengoperasian Kapal 

Nasional (PPKN) untuk kapal yang bendera Indonesia yang perlayaran 

ke Internasional. Pemberitahuan Keagenan Kapal Asing (PKKA) untuk 

kapal yang berbendara asing yang akan berlabuh di perairan Indonesia. 

Sejak diterapkannya sistem Indonesia National Single Window 

(INSW), permohonan pelayanan kedatangan kapal baik dari luar negeri 

maupun domestik harus diajukan secara daring melalui laman INSW. 

Selanjutnya, agen pelayaran melengkapi pengisian data warta kapal, 

informasi tersebut disampaikan kepada Syahbandar dalam bentuk 

Pemberitahuan Kedatangan Kapal (PKK). Selanjutnya, Syahbandar 

akan menerbitkan Surat Persetujuan Kapal Masuk (SPM) sebagai izin 

resmi bagi kapal untuk memasuki pelabuhan. Setelah Pemberitahuan 

Kedatangan Kapal (PKK) dan Surat Persetujuan Kapal Masuk (SPM) 

disetujui, Perusahaan Bongkar Muat (PBM) dapat mengajukan 

dokumen Rencana Kegiatan Bongkar Muat (RKBM). Dokumen ini 

berfungsi sebagai dasar dalam pelaksanaan pengawasan kegiatan 

bongkar muat serta menjadi acuan dalam penarikan Penerimaan Negara 

Bukan Pajak (PNBP) sebesar 1%, yang disesuaikan dengan jenis barang 

atau muatan yang dibongkar. Selanjutnya, Badan Usaha Pelabuhan 
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(BUP) akan menyampaikan data RPK-RO kepada penyelenggara 

pelabuhan. Data ini berasal dari Permohonan Pelayanan Kapal dan 

Barang (PPKB) yang diajukan oleh agen, yang sebagian besar 

komponennya merujuk pada informasi dari PKK yang telah diverifikasi 

sebelumnya. Data yang diterima oleh penyelenggara pelabuhan 

kemudian diproses lebih lanjut menjadi layanan Permohonan Pelayanan 

Kapal (PPK), yang digunakan sebagai dasar dalam proses penyandaran 

kapal serta penerbitan Surat Perintah Kerja Pandu (SPK Pandu). Setelah 

SPK Pandu diterbitkan, maka Surat Persetujuan Operasi Gerakan 

(SPOG) juga dapat dikeluarkan untuk melanjutkan aktivitas kapal di 

pelabuhan. 

Setelah SPK Pandu dan SPOG diterbitkan, agen akan 

menghubungi pihak kepanduan minimal satu jam sebelum kapal mulai 

proses penyandaran. Setelah waktu penyandaran dan proses tambat 

ditetapkan, agen kemudian berkoordinasi dengan pihak Karantina 

Pelabuhan melakukan pemeriksaan terhadap kapal sebagai syarat untuk 

penerbitan Port Health Quarantine Clearance (PHQC). Dalam proses 

pemeriksaan tersebut, agen berkewajiban untuk melampirkan daftar kru 

kapal (crew list) serta dokumen kesehatan kapal sebagai bagian dari 

prosedur Clearance In. Selain itu, agen juga menyiapkan dokumen-

dokumen yang akan disimpan sebagai arsip oleh agen pelayaran, PT 

Pelindo, dan KSOP. Adapun dokumen-dokumen yang diperlukan dalam 

proses Clearance In adalah sebagai berikut : 
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1). Rencana Pola  Trayek (RPT) 

2). Surat penunjukan keagenan/ Letter of Appoinment (LoA) 

3).  Ship Particular yaitu Surat yang berisi tentang data-data kapal. 

4). Surat Ukur adalah dokumen resmi berupa sertifikat yang 

memuat informasi teknis mengenai kapal, seperti panjang, 

lebar, tonase kotor (Gross Tonnage), dan tonase bersih (Net 

Tonnage), yang digunakan sebagai dasar pengukuran dan 

identifikasi kapal. 

5). Surat Tanda Kebangsaan merupakan dokumen resmi yang 

menyatakan status kebangsaan suatu kapal, yang memberikan 

hak kepada kapal untuk mengibarkan bendera negara penerbit 

serta menjamin perlindungan hukum berdasarkan 

kewarganegaraan tersebut. 

6). Surat Persetujuan Berlayar pelabuhan sebelumnya  

7).  Crew List Last Port 

8). SPOG   

9). Laporan Kedatangan Kapal (LKK)  

Setelah seluruh persyaratan clearance in terpenuhi, agen pelayaran 

memberitahukan kepada nahkoda kapal untuk mempersiapkan 

pergerakan kapal menuju dermaga. Ketika kapal telah sandar, agen 

segera mengambil dokumen kapal guna dibuatkan memorandum, yang 

selanjutnya diserahkan kepada pihak Syahbandar sebagai bagian dari 

kelanjutan proses clearance in. Untuk kapal yang berasal dari luar 
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negeri, proses pengisian data warta kedatangan dilakukan melalui portal 

Indonesia National Single Window (INSW), yang telah terintegrasi 

secara sistematis dengan Inaportnet sebagai sistem pelayanan kapal dan 

barang di pelabuhan. Dengan menggunakan INSW, agen hanya perlu 

menginput data satu kali saja, sehingga informasi warta kedatangan 

kapal secara otomatis tersinkronisasi ke dalam sistem Inaportnet. Selain 

itu, data yang dimasukkan ke INSW juga akan diteruskan secara 

elektronik ke berbagai instansi terkait yang telah terintegrasi dengan 

sistem tersebut.. 

d. Clearance out 

Clearance out kapal adalah langkah-langkah administrasi yang 

harus dilalui untuk memperoleh izin bagi kapal yang akan berangkat 

dari suatu pelabuhan ke pelabuhan tujuan, dengan memastikan kapal 

tersebut telah memenuhi standar keselamatan, keamanan pelayaran, dan 

perlindungan maritim (Fakhruddin 2020). Langkah-langkah ini 

mencakup pemeriksaan dokumen kapal, muatan, awak kapal, serta 

pemenuhan kewajiban administratif seperti pembayaran biaya 

pelabuhan dan izin berlayar dari otoritas terkait.Dalam konteks 

pelabuhan di Indonesia, clearance out mencakup koordinasi dengan 

berbagai pihak, seperti Syahbandar, Bea Cukai, Karantina, dan otoritas 

pelabuhan, untuk memastikan bahwa kapal memenuhi semua 

persyaratan hukum, teknis, dan administratif sebelum berlayar.  
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Pengajuan untuk keberangkatan kapal harus diajukan paling 

lambat enam jam sebelum kapal meninggalkan pelabuhan. Penerbitan 

Surat Persetujuan Berlayar (SPB) harus sesuai dengan ketentuan 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor PM 82 Tahun 2014, yang dilakukan oleh 

PT Pertamina Trans Kontinental Cabang Cilacap. Tahapan awal dimulai 

dengan agen pelayaran yang mempersiapkan dokumen administratif 

dan teknis kapal, termasuk Surat Permohonan Penerbitan SPB, crew 

list,master sailing declaration, bukti pembayaran biaya terkait (biaya 

labuh, Vessel Traffic Service (VTS), dan Bongkar Muat Barang 

Berbahaya (BMBB), serta Surat Izin Berlayar dari Kantor Kesehatan 

Pelabuhan (KKP). Semua dokumen ini merupakan syarat mutlak untuk 

memastikan kapal siap secara administrasi dan operasional sebelum 

meninggalkan pelabuhan. 

Setelah dokumen lengkap, agen pelayaran menyerahkannya ke 

KSOP Kelas II Cilacap. KSOP berwewenang memverifikasi 

kelengkapan dokumen dan memeriksa kesesuaian data kapal, termasuk 

informasi tentang nakhoda, awak kapal, serta muatan. Selain itu, KSOP 

juga memastikan bahwa kapal telah memenuhi standar keselamatan 

pelayaran, seperti kelaikan kapal, kesiapan alat keselamatan, dan 

kepatuhan terhadap prosedur bongkar muat. Setelah seluruh 

persyaratan terpenuhi, KSOP akan menerbitkan Surat Persetujuan 

Berlayar (SPB) sebagai izin resmi bagi kapal untuk meninggalkan 
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pelabuhan, sesuai dengan ketentuan Pasal 219 Undang-Undang Nomor 

17 Tahun 2008. 

Proses penerbitan SPB di KSOP Cilacap melibatkan beberapa 

langkah. Pertama, petugas melakukan pemeriksaan dokumen yang 

diajukan oleh agen pelayaran. Selanjutnya, dilakukan inspeksi fisik 

kapal (jika diperlukan) untuk memastikan kondisi teknis dan 

keselamatan kapal sesuai standar yang ditetapkan. Setelah itu, 

dilakukan validasi terhadap manifest muatan dan data kru kapal. 

Apabila semua pemeriksaan terpenuhi, Kepala KSOP atau pejabat yang 

ditunjuk akan menandatangani dan mengesahkan SPB. SPB ini menjadi 

dokumen yang wajib dibawa oleh nakhoda selama pelayaran sebagai 

bukti bahwa kapal telah memenuhi seluruh kewajiban administratif dan 

operasional.   

Setelah SPB diterbitkan, agen pelayaran menyerahkan dokumen 

tersebut kepada nakhoda kapal. Kapal dapat meninggalkan pelabuhan 

sesuai jadwal yang telah ditentukan, dengan pengawasan dari petugas 

pandu pelabuhan jika diperlukan. Proses clearance out ini bertujuan 

untuk memastikan keamanan, keselamatan, dan kelancaran operasional 

pelayaran, sekaligus mendukung kepatuhan terhadap regulasi nasional 

maupun internasional. Dengan prosedur yang terintegrasi, PT 

Pertamina Trans Kontinental Cabang Cilacap berkontribusi dalam 

menjaga efisiensi dan transparansi arus logistik laut.  
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B. Kerangka Pikir 

Penulis menyajikan kerangka pemikiran dalam bentuk bagan sederhana 

yang dilengkapi dengan uraian singkat, sebagaimana ditunjukkan pada bagan 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 ANALISIS PENERAPAN SISTEM INDONESIA 

NATIONAL SINGLE WINDOW (INSW) PADA PROSES 

CLEARANCE IN DAN CLEARANCE OUT KAPAL DI PT 

PERTAMINA TRANS KONTINENTAL CABANG 

CILACAP 

 

Penggunaan Indonesia National 

Single Window (INSW) di PT 

Pertamina Trans Kontinental 

cabang Cilacap 
 

Mengetahui pengaruh 

Sistem Indonesia National 

Single Window (INSW) 

pada proses clearance in 

dan clearance out kapal 
 

Mengidentifikasi 

kendala yang terjadi 

pada saat proses 

clearance in dan 

clearance out kapal 

Upaya yang dilakukan agen 

untuk mengatasi proses 

clearance in dan clearance 

out kapal dengan 

menggunakan sistem 

Indonesia National Single 

Window (INSW) 
 

Metode Kualitatif 

Pengumpulan data  

1. 1. Observasi  

2. 2. Wawancara  

3. 3. Dokumentasi 

Analisis dan pembahasan hasil penelitian 

Penarikan kesimpulan 

     

Gambar 2. 6 Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Setelah melaksanakan penelitian di PT Pertamina Trans Kontinental 

cabang Cilacap, penulis menyimpulkan beberapa temuan penting yang 

berkaitan dengan objek penelitian. 

1. Penerapan sistem INSW di PT Pertamina Trans Kontinental Cabang Cilacap 

mempercepat proses clearance in dan clearance out kapal. Data kapal 

cukup diinput sekali melalui laman SSm Pengangkut yang terintegrasi 

dengan instansi terkait. Pemberitahuan kedatangan kapal dapat dilakukan 

secara online tanpa perlu ke KSOP. Proses clearance in sepenuhnya digital, 

sedangkan clearance out tetap online dengan lampiran permohonan. 

2. Penerapan sistem INSW masih menghadapi kendala fitur yang belum 

sepenuhnya terintegrasi dengan seluruh proses clearance in dan clearance 

out kapal. Koordinasi antara agen kapal dan KSOP perlu ditingkatkan untuk 

mengatasi gangguan sistem secara cepat. Tingkat pemahaman staf 

operasional terhadap penggunaan INSW masih terbatas sehingga 

dibutuhkan pelatihan rutin. Selain itu, fasilitas seperti perangkat komputer 

dan jaringan internet yang stabil menjadi faktor penting yang harus dipenuhi 

agar proses berjalan lancar. 

3. PT Pertamina Trans Kontinental Cabang Cilacap memanfaatkan sistem 

INSW untuk mempercepat penginputan data dan pengajuan layanan 

clearance in dan clearance out kapal. Beberapa tahapan tetap dilakukan 
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melalui Inaportnet karena keterbatasan fitur pada INSW. Perusahaan rutin 

melakukan pelatihan dan sosialisasi kepada staf serta meningkatkan 

koordinasi dengan KSOP saat terjadi gangguan sistem. Fasilitas pendukung 

seperti jaringan internet, kendaraan operasional, dan alat cetak juga 

disediakan untuk mendukung kelancaran proses. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mengandung sejumlah keterbatasan yang dapat dijadikan 

sebagai dasar evaluasi serta pertimbangan dalam rangka peningkatan kualitas 

penelitian di masa yang akan datang. Adapun beberapa keterbatasan yang 

dimaksud antara lain : 

1. Terbatasnya waktu narasumber untuk diwawancarai karena padatnya 

aktivitas dan tanggung jawab pekerjaan mereka. 

2. Penelitian ini memiliki lingkup terbatas karena hanya memusatkan 

perhatian pada satu perusahaan saja, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan ke perusahaan lain atau konteks yang lebih luas. 

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif, meliputi 

narasi, hasil wawancara dengan informan, dokumen perusahaan dan 

pribadi seperti foto serta catatan, serta beberapa referensi dari jurnal. 

C. Saran 

Penulis memberikan beberapa saran sebagai upaya untuk mengatasi 

permasalahan yang telah diidentifikasi berdasarkan kesimpulan yang diperoleh: 

1. Perusahaan sebaiknya secara rutin mengadakan pelatihan dan sosialisasi 

bagi para pegawai agar mereka semakin memahami cara kerja sistem 
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layanan INSW dan mampu mengoperasikannya dengan baik. Selain itu, 

evaluasi berkala dalam rentang waktu tertentu perlu dilakukan untuk 

menilai proses clearance in dan clearance out setelah penerapan sistem 

INSW, sehingga diharapkan efektivitas layanan dapat terus meningkat.. 

2. Perusahaan dianjurkan untuk melaksanakan perawatan berkala pada 

fasilitas penunjang kelancaran proses clearance in dan clearance out kapal 

melalui sistem layanan INSW, seperti laptop, komputer, printer, serta mesin 

fotocopy. Selain itu, kendaraan operasional juga perlu dicek dan dirawat 

secara berkala agar tetap dalam kondisi prima saat digunakan. Hal ini 

bertujuan untuk mencegah gangguan, seperti kecelakaan atau kendala tak 

terduga lainnya, yang bisa menghambat jalannya proses clearance in dan 

clearance out kapal. 

3. Pihak agen dan instansi terkait secara rutin melakukan pertemuan atau 

meeting untuk mencari solusi agar proses clearance in dan clearance out 

kapal tetap berjalan dengan lancar menggunakan satu sistem. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 Wawancara 

Responden 1 

Nama  : Krisma Wahyu Eka Nugraha 

Jabatana : Agen / Staf Operasional  

Keterangan : 

P  : Penulis 

N  : Narasumber 

P : “Selamat pagi mas, maaf mengganggu waktunya mas, saya izin 

bertanya mengenai penerapan INSW  pada proses clearance in dan 

clearance out kapal. Sejauh ini bagaimana pengaruh dari penerapan 

INSW pada proses clearance in dan clearance out kapal di PT 

Pertamina Trans Kontinental cabang cilacap?.” 

N : “Pagi ya, untuk pengaruhnya sendiri saya rasa cukup membantu 

pekerjaan kami sebagai agen, karena kami hanya cukup menginput 

satu kali pada satu sistem, jadi meringkas waktu pengerjaan proses 

clearance in dan clearance out.” 

P : “Ya mas kris, mas untuk kendala dalam proses pengerjaan proses 

clearance in out selama menggunakan sistem INSW itu apa aja ya 

mas? Dan menurut mas apa saja yang menjadi kendala dalam 

penerapan sistem INSW pada proses clearance in dan clearance out 

kapal?.” 

N : “Ada beberapa kendala yang sering terjadi dalam penggunaan 

sistem INSW yaitu maintenace setiap 3-4 bulan sekali, fitur yang 
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belum ada, gangguan jaringan internet/sistem mengalami gangguan, 

jadi kami sebagai agen harus berkoordinasi dengan pihak KSOP 

untuk tetap melakukan proses clearance in dan clearance out kapal. 

Untuk saya sendiri faktor yang mempengaruhi kendala proses 

clearance adalah pemahaman agen dalam penggunaan sistem INSW 

dan fasilitas penunjang dalam proses clearance in dan clearance 

out.” 

P : “Baik mas terimakasih atas waktu dan penjelasannya mas. Selamat 

pagi mas.” 

N  : “Sama-sama ya. Selamat pagi juga.” 

Gambar I Wawancara dengan Agen PT Pertamina Trans Kontinental Cabang 

Cilacap Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis (2024) 
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Responden II 

Nama  : Heri Rustanto 

Jabatan : Agen/Staf Operasional 

Keterangan :  

P  : Penulis  

N  : Narasumber  

P  : “Selamat Pagi mas her, maaf mengganggu waktunya mas her.” 

N  : “Silahkan ya, ada yang bantu  yaa.”  

P : “Ya mas her, saya mau tanya tentang penerapan INSW dalam 

proses clearance in dan clearance out kapal mas, saya mau tanya 

untuk bagaimana pengaruh menerapkan INSW pada proses 

clearance in dan clearance out kapal?.” 

N : “Baik ya saya jawab yaa, untuk pengaruhnya lebih menyingkat 

waktu, transparansi operasional, kita tidak banyak mengisi data 

kapal, mengunggah dokumen kapal memudahkan dalam perizinan 

kapal, dan bisa di draff dulu jika masih ada kekurangan  dari pihak 

kapal. Untuk dari sistemnya INSW, jika ada kekurangan atau data 

yang kurang tepat akan muncul tanda merah dan tidak bisa lanjut ke 

laman selanjutnya. Kita juga bisa langsung draff keberangkatan 

kapal setelah kapal sandar agar tidak membuang waktu pada saat 

clearance out. Kita saat draff hanya memastikan data kapal dan 

mengisi pelabuhan tunjuk, estimasi keberangkatan serta aktual 

keberangkat, memastikan kapal berangkat muat atau bongkar, 
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memastikan crewlist kapal yang terbaru dari kapal dengan crewlist 

di sistem INSW ada perubahan atau tidak, serta menggunggah 

dokumen pendukung.  Itu pengaruh penerapkan INSW lebih 

simple.” 

P : “Ya mas her, saya mau tanya lagi mas terkait kendala yang sering 

di alami saat menggunakan INSW mas?.” 

N : “Ada beberapa kendala dari faktor sistemnya dan faktor manusia. 

Untuk faktor sistem yaitu sering maintenance, fitur” belum ada 

pengajuan SPOG, PNBP, pembatalan SPB, dan masih banyak lagi. 

Untuk faktor manusia kurang pemahaman menggunakan sistem dan 

kurangnya fasilitas pendukung itu kendalanya.” 

P : “Baik mas her, iya mas saya mau tanya satu lagi mas her, apa saja 

upaya yang dilakukan agen untuk mengatasi kendala pada proses 

clearance in out?.” 

N : “Untuk upaya yang dilakukan agen dalam mengatasi kendala 

tersebut. Untuk kendala sistem saat maintenance kita bisa koordinasi 

dengan KSOP untuk menggunakan inaportnet jika tidak saat 

maintenanca atau bisa pengajuan kedatangan kapal sampe berangkat 

secara manual ke KSOP. Untuk fitur yang belum ada di INSW bisa 

di ajukan melalui inapornet krn INSW terhubung dengan inaportnet. 

Untuk faktor manusia kita bisa ngajari mereka lagi cara 

menggunakan INSW dan inaportnet, untuk fasilitas yang kurang kita 

bisa membawa leptop dan sambungan dengan INSW dan inaportnet 
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itu upaya untuk mengatasi kendala agar tidak ada keterlambatan 

dalam proses clearance in dan clearance out kapal.” 

P : “Baik mas terimakasih atas waktu dan penjelasannya mas. Selamat 

pagi mas.” 

N  : “Sama-sama ya. Selamat pagi juga.” 

Gambar II Wawancara dengan Agen PT Pertamina Trans Kontinental 

Cabang Cilacap 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis (2024) 
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Responden III 

Nama  : Mochammad Firdaus 

Jabatan : Kepala kantor cabang  

Keterangan :  

P  : Penulis  

N  : Narasumber  

P : “Selamat Pagi Pak. Mohon izin pak saya ingin bertanya mengenai 

penerpan INSW pada proses clearance in dan clearance out kapal. 

Dengan menetapkan INSW, menurut bapak apa upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan efektifitas dalam penerapan INSW 

pada proses clearance in dan clearance out kapal?.” 

N : “Pagi det, sejauh ini saya rasa pelaksanaannya sudah cukup baik 

namun tetap perlu ada evaluasi dalam pelaksanaan penerapan INSW 

pada proses clearance in dan clearance out ini. Karena sistem ini 

bisa dikatakan sistem baru, sehingga agen masih membutuhkan 

pelatihan lebih lanjut mengenai penggunaan sistem ini agar 

pengerjaannya lebih optimal dan terkadang kita masih 

menggunakan sistem yang lama yaitu inaportnet det.” 

P : “Baik pak terima kasih, akan saya catat sebagai bahan penelitian 

saya. Terimakasih atas kesempatannya pak.” 

N  : “Sama sama det, sukses selalu.” 

P  : “Siap pak Aamiin pak terimakasih.” 
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Gambar III Wawancara dengan Kepala Cabang Kantor PT Pertamina Trans 

Kontinental Cabang Cilacap 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis (2024) 
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Lampiran 2 Dashboard Inaportnet  

Sumber : https://inaportnet.dephub.go.id/dashboard 

https://inaportnet.dephub.go.id/dashboard
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Lampiran 3 Dashboard INSW 

Sumber : https://pengangkut.insw.go.id/ 

https://pengangkut.insw.go.id/
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Lampiran 4 Halaman Dataset Kedatangan INSW 

Sumber : https://pengangkut.insw.go.id/data-set/kedatangan 

https://pengangkut.insw.go.id/data-set/kedatangan
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Lampiran 5 Halaman Dataset Keberangkatan INSW 

Sumber : https://pengangkut.insw.go.id/data-set/keberangkatan 

https://pengangkut.insw.go.id/data-set/keberangkatan


48 
 

 
 

Lampiran 6 Halaman Superset Agen INSW 

Sumber : https://pengangkut.insw.go.id/super-set 

https://pengangkut.insw.go.id/super-set
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Lampiran 7 Halaman Superset Data Kapal INSW 

Sumber : https://pengangkut.insw.go.id/super-set 

https://pengangkut.insw.go.id/super-set
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Lampiran 8 Halaman Superset Barang INSW 

Sumber : https://pengangkut.insw.go.id/super-set 

https://pengangkut.insw.go.id/super-set
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Lampiran 9 Halaman Superset Data Orang INSW 

Sumber : https://pengangkut.insw.go.id/super-set 

https://pengangkut.insw.go.id/super-set
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Lampiran 10 Template Crewlist From 22 INSW 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis (2024) 
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Lampiran 11 Permohonan RKSP Inward Manifest INSW 

Sumber : 

https://pengangkut.insw.go.id/inwardmanifest/m/U2FsdGVkX1%2F76tyiqcPqDw

fpjl5ADLCqeK2J4E5Req4%3D 

https://pengangkut.insw.go.id/inwardmanifest/m/U2FsdGVkX1%2F76tyiqcPqDwfpjl5ADLCqeK2J4E5Req4%3D
https://pengangkut.insw.go.id/inwardmanifest/m/U2FsdGVkX1%2F76tyiqcPqDwfpjl5ADLCqeK2J4E5Req4%3D
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Lampiran 12 Halaman Superset Warta Kapal INSW 

Sumber : https://pengangkut.insw.go.id/warta-

kapal/m/U2FsdGVkX1%2F76tyiqcPqDwfpjl5ADLCqeK2J4E5Req4%3D 

 

https://pengangkut.insw.go.id/warta-kapal/m/U2FsdGVkX1%2F76tyiqcPqDwfpjl5ADLCqeK2J4E5Req4%3D
https://pengangkut.insw.go.id/warta-kapal/m/U2FsdGVkX1%2F76tyiqcPqDwfpjl5ADLCqeK2J4E5Req4%3D
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Lampiran 13 Pengajuan SPOG Inaportnet 

Sumber : https://inaportnet.dephub.go.id/ap/sps-spog 

https://inaportnet.dephub.go.id/ap/sps-spog
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Lampiran 14 Pengajuan PNBP Bongkar Muat Barang Berbahaya Inaportnet 

Sumber : https://inaportnet.dephub.go.id/ap/bmbb/view/191037460 

https://inaportnet.dephub.go.id/ap/bmbb/view/191037460
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Lampiran 15 Pengajuan PNBP Rambu Inaportnet 

Sumber : https://inaportnet.dephub.go.id/pnbp/permohonan 

https://inaportnet.dephub.go.id/pnbp/permohonan
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Lampiran 16 Permohonan Clearance In  Manual 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan (2024) 
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Lampiran 17 Permohonan Clearance Out Manual 

Sumber : Dokumentasi Kantor (2024) 
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Lampiran 18 Dokumen SPB Online 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan (2024) 
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Lampiran 19 Dokumen SPB Manual 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan (2024) 
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Lampiran 20 Port Health Quarantine Clearance (PHQC) 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan (2024) 
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Lampiran 21 Crewlist 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan (2024) 
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Lampiran 22 Rencana Kedatangan Sarana Pengangkut (RKSP) 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan (2024) 



65 
 

 
 

Lampiran 23 Inwoard Manifest 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan (2024) 
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Lampiran 24 Outwoard Manifest 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan (2024) 
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Lampiran 25 Kepala Cabang Kantor, seluruh staff, dan Pengawai 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis (2024) 
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Lampiran 26 Pengecekan KKP 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis (2024) 
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Lampiran 27  Serah Terima Dokumen Kapal 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis (2024) 
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